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Abstract

The purpose of the research is to produce Student Worksheet based on Contextual Teaching and Learning (CTL)
on the coordinate system material that meets the valid, practical, and effective criteria. This type of research is the
research and development of Research and Development (R&D) with the ADDIE model proposed by Dick and Carry
(1998), which consists of five stages of development namely Analysis, Design, Develop, Implementation, and
Evaluation. The subjects in this study were 3 educators and 12 students of class VIIl of SMPN 8 Payakumbuh. Data
analysis technique was done by analyzing the validity and practicality assessment sheets of the use of CTL-based
LKPD. The results showed that the use of CTL-based LKPD developed obtained an average score of 84.66% which
included very valid criteria. Furthermore, based on the practicality test showed that the revised CTL-based LKPD
received an average score of 86.88% which was included in the very practical criteria. Finally, based on the
effectiveness test showed that the CTL-based LKPD that was developed to improve students' problem solving
abilities based on the acquisition of the average value of the problem solving ability test which was 86, 25% above
the KKM. It was concluded that CTL-based LKPD in mathematics learning on the coordinate system material
developed had fulfilled valid, practical, and effective criteria.

Keywords: Development of Student Worksheets, CTL, Problem Solving.

Abstrak

Tujuan penelitian menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika pada materi sistem koordinat yang memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan Research and Development (R & D)
dengan model ADDIE yang dikemukakan oleh Dick and Carry (1998), terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu
Analysis, Design, Develop, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah 3 orang pendidik dan 12
orang peserta didik kelas VIII SMPN 8 Payakumbuh. Teknik analisis data dilakukan dengan cara menganalisis
lembar penilaian validitas dan pratikalitas dari penggunaan LKPD berbasis CTL. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan LKPD berbasis CTL yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 84,66% yang termasuk
kriteria sangat valid. Selanjutnya, berdasarkan uji praktikalitas menunjukkan bahwa LKPD berbasis CTL yang
telah direvisi mendapat skor rata-rata 85,5% yang termasuk dalam kriteria sangat praktis. Terakhir, berdasarkan
uji efektivitas menunjukkan bahwa LKPD berbasis CTL yang dikembangkan mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik berdasarkan perolehan nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah
yaitu 86, 25% di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Disimpulkan LKPD berbasis CTL dalam pembelajaran
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matematika pada materi sistem koordinat yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan

efektif.

Kata Kunci: Pengembangan LKPD, CTL, Pemecahan Masalah.

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil kajian PISA 2018,
peringkat matematika PISA Indonesia berada di
peringkat 72 dari 78 negara peserta (Schleicher
2019). Hasil ini masih jauh dari harapan. Apalagi
jika melihat rata-rata pelajar Indonesia yaitu
380 poinyaitu level 1 dan negara tersebut masih
berada di peringkat 17 dari 20 negara yang
berada di level yang sama. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan matematika siswa untuk
menyelesaikan masalah  matematika  di
Indonesia masih tergolong rendah
dibandingkan dengan negara lain, bahkan
negara tetangga seperti Singapura, Malaysia,
Thailand, dll. Faktor yang menjadi penyebab
dari rendahnya prestasi peserta didik Indonesia
dalam PISA vyaitu lemahnya kemampuan
pemecahan masalah. Soal yang diujikan dalam
PISA terdiri atas 6 level (level 1 terendah dan
level 6 tertinggi) dan soal-soal yang diujikan
merupakan soal kontekstual yang
permasalahannya diambil dari dunia nyata
(Inayah, 2018). Pentingnya pemecahan masalah
matematis ditegaskan oleh NCTM (2000) dalam
(Inayah, 2018) yang menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan bagian
integral dalam pemsubelajaran matematika,
sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan
dari pembelajaran matematika

Pemecahan masalah merupakan bagian
dari kurikulum matematika yang sangat
penting karena dalam proses pembelajaran,
peserta didik dimungkinkan menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah
dimiliki untuk diterapkan pada soal pemecahan
masalah yang bersifat tidak rutin (Suherman,
2013). Sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Novianti dan Roesdiana (2022) kemampuan
pemecahan masalah harus dimiliki peserta
didik, sehingga mereka dapat terlatih untuk
menghadapi permasalahan baik masalah dalam
bidang sehari-hari. Namun demikian, kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan
pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran matematika belum dijadikan
sebagai kegiatan utama. Padahal, di negara-
negara maju seperti Amerika Serikat, dan

Jepang, kegiatan tersebut dapat dikatakan
merupakan inti dari kegiatan pembelajaran
matematika di sekolah (Suherman, 2013).

Pentingnya kemampuan pemecahan
masalah matematis dalam pembelajaran
matematika juga dipaparkan oleh Sumarmo.
Menurut ~ Sumarmo  (Sahrudin,  2014),
pentingnya kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa adalah bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan
tujuan pengajaran matematika bahkan sebagai
jantungnya matematika”. Romberg dan
Schoenfeld (dalam  Kesumawati, 2010)
mengemukakan bahwa pemecahan masalah
merupakan sebuah aspek kemampuan yang
masuk dalam berpikir tingkat tinggi sehingga
harus dikuasai oleh para siswa. Menurut Polya
dalam (Ariani, Hartono, and Hiltrimartin 2017)
soal pemecahan masalah memuat empat
langkah  penyelesaian, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan
melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah yang telah dikerjakan.

Dalam pembelajaran LKPD memiliki
peran penting sebagai lembar kerja aktivitas
peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan juga  meningkatkan
kemampuan matematis. Senada dengan
(Jowita, v. 2017) menyatakan bahwa LKPD
adalah alat yang menunjang interaksi yang
efektif antara pendidik dan peserta didik untuk
meningkatkan aktivitas peserta didik dan hasil
belajarnya. Melalui LKPD guru dapat melihat
aktivitas peserta didik yang sudah dan belum
paham dengan materi dan peserta didik
memperoleh pemahamannya sendiri (Widiarta
and Adiwibowo 1978; Suparlan 2019).

Berdasarkan wawancara yang peneliti
lakukan dengan salah seorang pendidik
matematika di SMPN 8 Payakumbuh, dapat
diketahui bahwa LKPD yang digunakan untuk
mengajar belum sepenuhnya menunjang
peserta didik untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah. LKPD yang disusun belum
mengindikasikan adanya soal-soal pemecahan
masalah, soal yang diberikan kebanyakan
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adalah soal pemahaman konsep. Hal ini
membuat peneliti yakin bahwa salah satu
faktor penyebab peserta didik belum
sepenuhnya mampu menyelesaikan soal
pemecahan masalah karena belum terbiasa
menghadapi soal-soal pemecahan masalah.
Kemudian soal yang diberikan belum memuat
konteks kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
wawancara juga diketahui bahwa pendidik
cukup kesulitan untuk memberikan soal
pemecahan masalah khusunya pada materi
sistem koordinat kartesius, karena kurangnya
referensi. Hal demikian tentunya menjadi suatu
masalah dalam proses pembelajaran yang
harus diselesaikan.

Salah satu solusi dari permasalahan
diatas ialah mengembangkan bahan ajar
matematika berupa LKPD dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai
bahan ajar tambahan atau pendamping buku
peserta didik pada materi sistem koordinat
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. LKPD ini dirancang
dengan pendekatan CTL dan menyajikan soal-
soal pemecahan masalah sebagai soal latihan
sehingga dapat menuntun peserta didik dalam
membangun konsep dan menyelesaikan
permasalahan yang disajikan dalam LKPD
dengan bimbingan pendidik sebagai fasilitator.
Hal ini diperkuat dari hasil wawancara yang
peneliti lakukan dengan peserta didik pada
tanggal 1 April 2019, yang rata-rata mengatakan
bahwa lebih senang diberikan materi
matematika yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari (kontekstual) karena
lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini
juga  diperkuat berdasarkan  penelitian
(Wirdaningsih, 2017) yang menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran berupa LKPD yang
dikembangkan dengan pendekatan CTL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah berada pada kategori valid baik dari
segi materi, media, dan bahasa, praktis baik dari
segi penggunaan dan efisiensi waktu, serta
efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Keterbaruan penelitian
yang peneliti lakukan yaitu terletak pada materi
system koordinat kartesius, kemudian pada
LKPD diuraikan penjelasan mengenai langkah-

langkah CTL kemudian pada setiap langkah-
langkah CTL diuraikan secara detail pada
aktivitas-aktivitas siswa. Penggunaan konteks
pada materi system koordinat dikaitkan
dengan penggunaan teknologi abad 21 seperti
GPS

Komalasari  (2010), mendefinisikan
pembelajaran  CTL  adalah  pendekatan
pembelajaran yang mengkaitkan antara materi
yang dipelajari dengan kehidupan nyata
peserta didik sehari-hari, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga
Negara. Pendekatan ini memberi kesempatan
pada peserta didik untuk saling bekerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan yang dapat meningkatkan aktivitas
peserta didik (Gunariyanto, 2014).
Pembelajaran kontekstual tidak hanya sekedar
kegiatan mentransfer pengetahuan dari
pendidik kepada peserta didik, tetapi
bagaimana peserta didik mampu memaknai
apa yang dipelajari itu (Kunandar, 2007), hal ini
sejalan  dengan  indikator = kemampuan
pemecahan masalah yang pertama yaitu
memahami masalah. Peserta didik terlebih
dahulu harus memahami masalah yang
diberikan  agar peserta didik dapat
merencanakan penyelesaian yang tepat untuk
menyelesaikan permasalah tersebut. Menurut
(Nurhadi, 2003), sebuah kelas dikatakan
mennggunakan pendekatan kontekstual, jika
menerapkan tujuh kompenen utama CTL
diantaranya yaitu, 1) contructivisme, 2) inquiry,
3) questioning, 4) modelling, 5) learning
community, 6) reflection, dan 7) autentich
assessment yang mana komponen tersebut
memiliki hubungan yang erat dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dilakukan pengembangan terhadap LKPD
dengan menggunakan pendekatan CTL yang
didesain untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi
sistem koordinat kartesius. Menurut Eliza,
(2017) Pendidik merupakan komponen yang
sangat penting untuk mewujudkan
pemahaman konsep peserta didik sehingga
peserta didik mampu memecahkan masalah
matematika. Peserta didik memerlukan
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motivasi agar berusahan memecahkan
permasalahan, mendapatkan segala sesuatu
untuk dirinya, dan bekerja keras untuk
mewujudkan idenya agar memahami secara
mendalam  dan mampu  menerapkan
pengetahuannya (Permendikbud 81 A, 2013).
Pengembangan ini didukung oleh beberapa
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa LKPD
mampu mempermudah siswa mengkonstruksi
pengetahuan, memiliki retensi, dan
meningkatkan hasil belajar siswa (Marsa, Hala,
and Taiyeb 2016; Suryani 2016)

Tujuan dari penelitian ini adalah 1)
Menghasilkan LKPD berbasis CTL pada materi
sistem  koordinat untuk  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas VIII SMPN 8 Payakumbuh yang memenubhi
kriteria valid. 2) Menghasilkan LKPD berbasis
CTL pada materi sistem koordinat untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas VIII SMPN 8
Payakumbuh yang memenuhi kriteria praktis.
3) Menghasilkan LKPD berbasis CTL pada
materi sistem koordinat untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas VIII SMPN 8 Payakumbuh yang memenubhi
kriteria ~ efektif. = Hasil  produk  yang
dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi bagi
pendidik yang belum memahami cara membuat
atau mengembangkan soal-soal pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika agar
terbiasa memberikan soal-soal pemecahan
masalah dengan berbasis CTL kepada peserta
didik. Bagi peserta didik dapat digunakan untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah
dengan menggunakan LKPD berbasis CTL
peserta didik khususnya dalam pembelajaran
matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development/
R&D). Menurut Sugiyono (2012) penelitian dan
pengembangan (research dan development)
merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji  keefektivan  produk tersebut.
Penelitian pengembangan adalah rangkaian

proses atau langkah-langkah dalam rangka
mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada agar
dapat dipertanggungjawabkan (Ibnu, 2011)
Model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan ADDIE. Model
ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang
dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda
(1990). Salah satu fungsinya yaitu menjadi
pedoman dalam membangun perangkat dan
infrastruktur program pelatihan yang efektif,
dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu
sendiri.  Menurut  (Amri, 2013) ADDIE
merupakan suatu model pengembangan
dengan proses analysis, design, development,
implementation, dan evaluation.

revision —— | Analyze revision

L
.
LImpIement?« --------- » Evaluation |« »| Design
)
A

=&

revision Development 1<—~rcv.sion

Gambar 1 Model Pengembangan ADDIE ( Amri, 2013)
Subjek dalam penelitian ini adalah dua
belas orang peserta didik kelas VIII SMPN 8
Payakumbuh Tahun ajaran 2019/2020 dan tiga
orang pendidik matematika. Peserta didik yang
menjadi subjek penelitian terdiri dari 4 orang
peserta didik berkemampuan tinggi, 4 orang
peserta didik berkemampuan sedang, dan 4
orang peserta didik berkemampuan rendah.
Penelitian ini dilakukan selama bulan
Juni 2019 di SMPN 8 Payakumbuh. Prosedur
pengembangan pada penelitian ini dimulai dari
tahap Analysis (Analisis) yang terdiri dari
analisis peserta didik dan pendidik, analisis
silabus, analisis literatur, analisis konsep, dan
perumusan tujuan pembelajaran. Dilanjutkan
tahap Design (Perancangan) terdiri dari dua
langkah yakni pertama, dengan melakukan
penyusunan terhadap instrumen penelitian
yang akan digunakan dalam memvalidasi LKPD
bebasis CTL dan soal kemampuan pemecahan
masalah serta membuat angket praktikalitas
untuk pendidik dan peserta didik sebagai
penggunaan LKPD berbasis CTL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
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masalah. Kedua, menyusun dan merancang
LKPD berbasis CTL untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah sesuai hasil
yang diperoleh pada tahap analisis.

Tahap  pengembangan  (develop)
merupakan tahap ketiga pada model
pengembangan ADDIE. Pada tahap
pengembangan (develop) dilakukan penilaian
terhadap LKPD yang telah dirancang pada
tahap design, penilaian tersebut dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu: formative
evaluation yang terdiri dari self evaluation
(penilaian yang dilakukan oleh peneliti) dan
expert reviews untuk menguiji validitas LKPD
yang sudah dirancang. Self evaluation yaitu
mengevaluasi sendiri LKPD yang sudah
dirancang pada tahap design. Evaluasi
dilakukan untuk melihat kualitas LKPD
berdasarkan aspek kelayakan penampilan,
kelayakan isi, dan kelayakan bahasa. Kemudian,
dari hasil evaluasi dilakukan revisi. Setelah
rancangan awal LKPD diyakini bagus dan sesuai
harapan, selanjutnya dilakukan tahap expert
reviews artinya produk hasil rancangan awal
tersebut diberikan kepada beberapa validator
untuk dinilai.

Setelah dilakukan revisi dan validasi
pada tahap develop, dilakukan tahap
selanjutnya, yaitu implementation, tahap ini
dilakukan untuk menguji praktikalitas LKPD.
Pada tahap ini dilakukan one-to-one evaluation
(evaluasi orang per orang) dan small group
(kelompok kecil). Tahap one-to-one evaluation
dilakukan kepada 6 orang peserta didik yang
terdiri dari dua orang peserta didik
berkemampuan tinggi, dua orang peserta didik
berkemampuan sedang, dan dua orang peserta
didik berkemampuan rendah.
Pengelompokkan  dilakukan  berdasarkan
informasi yang diberikan secara langsung oleh
pendidik matematika yang mengajar di kelas
tersebut. Setiap peserta didik diajar dengan
menggunakan LKPD berbasis CTL yang sudah
dirancang dan peserta didik memberikan
komentarnya setelah menggunakan LKPD
tersebut. Selanjutnya, peneliti mengamati
proses keterlaksanaan LKPD dan mencatat
hasil pengamatan tersebut sebagai bahan revisi
LKPD. Selain itu, LKPD juga diberikan kepada 3

orang pendidik untuk memberikan komentar
dan masukan terhadap LKPD.

Setelah LKPD direvisi berdasarkan
masukan one-to-one, selanjutnya dilakukan uji
coba kelompok kecil (small group) atau
beberapa kelompok peserta didik. Tahap small
group dilakukan kepada 12 orang peserta didik
yang terdiri dari empat orang peserta didik
berkemampuan tinggi, empat orang peserta
didik berkemampuan sedang, dan empat orang
peserta didik berkemampuan rendah. Setelah
itu, LKPD juga diberikan kepada tiga orang
pendidik mata pelajaran matematika dan
pendidik diminta untuk mengisi lembar
praktikalitas LKPD. Berdasarkan hasil evaluasi
tersebut, dilakukan revisi pada LKPD.

Tahap terakhir pada model ADDIE
adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan
tinjauan ulang terhadap produk yang telah
divalidasi, dinilai tingkat kepraktisannya dan
efektifitasnya. Jika produk (LKPD) vyang
dihasilkan tidak praktis dan efektif maka akan
dilakukan revisi dan diuji cobakan lagi. Apabila
LKPD yang dikembangkan sudah praktis, dan
efekttif, maka tahapannya telah selesai.

Instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang akan diteliti
(Sugiyono, 2013). Adapun Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar validitas LKPD berbasis CTL
Lembar validitas digunakan untuk
mendapatkan data kevalidan LKPD berbasis
CTL sesuai saran para ahli (validator) yang
disusun pada rancangan awal. Skala
penilaiannya menggunakan skala Likert.
Menurut Sepriyanti, 2016) bahwa produk
yang dikembangkan dikatakan valid jika
teori yang dikembangkan memadai dan
komponen LKPD antara satu dengan yang
lainnya berhubungan dengan konsisten.
Lembar validitas ini terdiri dari tiga aspek
yakni aspek materi, kontruksi
(tampilan/penyajian), dan bahasa.
Instrumen ini akan menjadi pedoman dalam
merevisi LKPD berbasis CTL yang disusun.
2. Lembar praktikalitas LKPD berbasis CTL
Lembar praktikalitas berupa
pedoman  wawancara dan  angket



kepraktisan  yang digunakan  untuk
mengetahui tingkat kepraktisan
penggunaan LKPD berbasis CTL ketika diuji
coba.

Lembar praktikalitas  diberikan
kepada pendidik dan peserta didik setelah
menggunakan LKPD berbasis CTL pada
materi  sistem  koordinat. = Lembar
kepraktisan disusun menggunakan skala
Likert dengan alternatif jawaban sangat
setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak
setuju. Penilaian yang diberikan dalam
angket kepraktisan oleh pendidik meliputi
aspek tampilan, penyajian materi dan
aspek manfaat, begitupun untuk penilaian
yang diberikan dalam angket kepraktisan
oleh peserta didik yang terdiri dari aspek
tampilan, penyajian materi dan aspek
manfaat

3. Pedoman wawancara

Wawancara merupakan salah satu
teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan interview yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) terhadap
terwawancara (interviewe). Pada
penelitian ini, wawancara dilakukan pada
tahap analysis dan tahap implementation.
Wawancara yang dilakukan pada tahap
analisis  tersebut berupa wawancara
terstruktur. Dalam wawancara ini peserta
didik memberikan  keterangan dan
penjelasan mengenai jawaban-jawaban
mereka atas pertanyaan yang disampaikan
oleh peneliti

Instrumen efektivitas

Keefektivan LKPD berbasis CTL
dilakukan dalam uji lapangan terbatas,
instrumen pengumpulan data untuk uji
efektivitas yaitu berupa soal tes
kemampuan pemecahan masalah. Data
mengenai efektivitas bahan ajar berupa
LKPD dapat diperoleh dari analisis data
hasil tes kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Analisis kemampuan
pemecahan masalah dengan menganalisis
data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dilihat dari skor yang
diperoleh dalam mengerjakan soal tes
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pemecahan masalah. Skor yang diperoleh
kemudian dihitung untuk melihat hasil
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Untuk mendapatkan tes kemampuan
pemecahan masalah, maka dilakukan
langkah-langkah  sebagai  berikut: 1)
menyusun kisi-kisi soal tes, 2) menyusun
soal sesuai dengan kisi-kisi yang telah
dibuat, 3) melakukan validitas tes kepada
validator ahli untuk meihat kelayakan soal
yang akan digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik, 4) melakukan pelaksanaan tes
setelah menggunakan LKPD.

Teknis analisis data yang dilakukan
untuk menilai LKPD berbasis CTL yang
dikembangkan valid, praktis, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran adalah dengan
cara menganalisis lembar penilaian validasi
LKPD berbasis CTL dari validator dan angket
kepraktisan oleh pendidik maupun peserta
didik. Berikut teknik analisis data yang
digunakan, yaitu:

1. Analisis validitas LKPD berbasis CTL
Data hasil validasi dianalisis dengan
menggunakan analisis data kuantitatif.
Hasil validasi dari validator terhadap
seluruh aspek yang dinilai, disajikan dalam
bentuk Tabel. Langkah-langkah yang
digunakan untuk mengetahui tingkat
validitas sebagai berikut:
a. Memberikan skor untuk setiap item
jawaban dengan jawaban sangat

setuju (4), setuju (3), kurang setuju (2),

dan tidak setuju (1).

b. Melakukan penghitungan data nilai
akhir dengan rumus:

S
NA = — x 1009
SM %

Keterangan:

NA = Nilai Akhir

S = Perolehan Skor
SM = Skor Maksimum

c. Memberikan penilaian validitas
dengan kriteria seperti yang terlihat
pada Tabel berikut.
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Tabel 1 Kriteria Nilai Validitas LKPD

berbasis CTL
Kriteria Nilai Kategori
80 < NA Sangat Valid
< 100
60 < NA <80 Valid
40 < NA <60 Cukup Valid
20 < NA <40 Tidak Valid

0 < NA <20 Sangat Tidak Valid
Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010)
Analisis Praktikalitas LKPD Berbasis CTL
Kepraktisan LKPD berbasis CTL
dilihat dari lembar kepraktisan  yang
diberikan kepada pendidik matematika
SMPN 8 Payakumbuh dan peserta didik
yang menjadi subjek penelitian. Tahap
analisis kepraktisan LKPD berbasis CTL
sama dengan tahapan dalam menganalisis
tingkat validitas, namun bedanya nilai
praktikalitas yang diperoleh nantinya
dicocokkan dengan kriteria kepraktisan
LKPD berbasis CTL. Berikut kriteria nilai
kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Kriteria Nilai Kepraktisan LKPD
Berbasis CTL

Kriteria Nilai Kategori
80 < NA <100 Sangat Praktis
60 < NA <80 Praktis
40 < NA <60 Cukup Praktis
20 < NA <40 Tidak Praktis

0 < NA <20 Sangat Tidak Praktis

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010)
Analisis Data Efektivitas

Data mengenai efektivitas LKPD
berbasis CTL dapat diperoleh dari analisis
data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah. Hal ini dapat diketahui dengan
cara menghitung skor yang diperoleh
peserta didik dalam menjawab soal tes
pemecahan masalah. Skor yang diperoleh
kemudian dihitung untuk melihat hasil
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik.  Berikut pedoman penskoran
kemampuan pemecahan masalah dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Pedoman Penskoran
Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika
No Indikator Kriteria Skor
1 Tidak memberikan jawaban. 0

4.

No Indikator Kriteria Skor
Memahami  Tidak memahami masalah atau ;
masalah salah interprestasi.

Memahami sebagian masalah .
atau interprestasi soal lengkap.
Memahami masalah dalam soal 3

dengan lengkap.

2 Menyusun  Tidak memberikan masalah. 0

rencana Tidak ada rencana penyelesaian
penyelesaian atau rencana yang dibuat salah.

Rencana benar berdasarkan
sebagian masalah yang
diinterprestasikan dengan
benar.

Rencana benar dan lengkap
mengarah kepada penyelesaian 3
yang benar.

3 Menyelesaik Tidak memberikan jawaban. 0

anmasalah  Jawaban salah berdasarkan
sesuai rencana yang tidak tepat.

Perencanaan Melaksanakan prosedur benar
tetapi ada sebagian salah.

Melaksanakan prosedur benar
dengan jawaban benar.

4 Memeriksa  Tidak memberikan jawaban.

o

kembali hasil Tidak ada pengecekan terhadap
yang hasil atau pemeriksaan salah.

diperoleh Pengecekan kebenaran hasil
tidak lengkap.

Pengecekan kebenaran hasil
secara lengkap.

Sumber: Schoen Dan Ochmke (Wardani, 2002)
Wawancara

Data kepraktisan LKPD berbasis CTL
yang diperoleh dari wawancara pada tahap
one-to-one evaluation akan dilakukan
dengan  analisis  deskriptif.  Analisis
dilakukan dengan cara menggambarkan
penggunaan LKPD berbasis CTL dari segi
kemudahaan penggunaan LKPD, tampilan,
penyajian maupun manfaat. Data hasil
wawancara dijadikan  bahan  dalam
merevisi LKPD berbasis CTL.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil yang disajikan pada bagian ini

adalah hasil yang dikumpulkan selama proses
pengembangan LKPD berbasis CTL pada materi
sistem koordinat kartesius kelas VIII. Berikut
hasil pengembangannya, yakni :

1.

Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini, kegiatan utamayang
dilakukan adalah menganalisis perlunya
mengembangkan LKPD berbasis CTL dan
menganalisis kelayakan serta syarat-syarat
pengembangan LKPD berbasis CTL. Secara
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umum kegiatan yang dilakukan pada tahap
analisis adalah analisis peserta didik dan
pendidik, analisis silabus, analisis literatur,
analisis konsep, dan analisis perumusan
tujuan pembelajaran. Berikut penjelasan
mengenai tahap analisis yang peneliti
lakukan:
a. Analisis pendidik dan peserta didik
Berdasarkan analisis pendidik dan
peserta didik didapatkan informasi bahwa
secara umum peserta didik belum mampu
membangun atau mengkonstruksi
pengetahuan sendiri. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya minat dan motivasi untuk
belajar dalam diri peserta didik. Respon
atau ketertarikan peserta didik dalam
proses pembelajaran di kelas yaitu
beragam, ada peserta didik yang tertarik
dalam belajar, sebagian lagi ada yang biasa-
biasa saja, dan beberapa peserta didik
lainnya belum telalu menunjukkan rasa

antusias. Kendala lain yang peneliti
temukan yaitu peserta didik kurang
mampu menjawab soal pemecahan
masalah, karena bahan ajar yang

digunakan belum mampu memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah. Bahan
ajar yang biasa digunakan di sekolah adalah
buku paket dan bahan ajar berupa LKPD
yang dibuat sendiri.

Menurut pendidik, kalimat dan
bahasa dalam buku paket agak susah untuk
dipahami oleh peserta didik, dan terkadang
contoh yang dijelaskan di dalam buku tidak
sesuai dengan latihan yang diberikan. LKPD
yang dirancang sendiri belum memuat soal-
soal pemecahan masalah, sehingga bahan
ajar berupa buku paket harus di tambah
dengan bahan ajar berupa LKPD yang
dapat membantu peserta didik
menyelesaikan soal pemecahan masalah.
Pendidik juga kesulitan untuk mengaitkan
materi pembelajaran dengan contoh-
contoh pada kegiatan sehari-hari.

b. Analisis silabus

Silabus yang digunakan sebagai
pedoman pembelajaran matematika di
SMPN 8 Payakumbuh peneliti analisis
untuk mengetahui apakah kegiatan
pembelajaran  yang disusun  sudah
menunjang proses pembelajaran yang
sesuai dengan langkah-langkah
pendekatan CTL serta mampu
memfasilitasi untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Hasil
analisis silabus dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4 Analisis Silabus Materi Sistem Koordinat

No Aspek Penilaian

Hasil analisis

1. KI/KD

Rumusan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai

dengan materi pembelajaran yakni KD 3.2 yang berhubungan
dengan materi sistem koordinat kartesius.

2.  Materi Pembelajaran
hari.

Materi pembelajaran belum berkaitan dengan kehidupan sehari-

3. Kegiatan Pembelajaran (Proses  a.
Pembelajaran)

Kegiatan pembelajaran cukup baik namun tidak sesuai dengan
langkah-langkah CTL yang akan digunakan untuk

mengembangkan LKPD berbasis CTL .
b. Kegiatan pembelajaran belum terlalu mengarah pada
kegiatan untuk memecahkan masalah.

4. Indikator Pe:ncapaxan Indikator pencapaian kompetensi telah baik dan sesuai.
Kompetensi
5.  Penilaian Penilaian pada aspek pengetahuan belum berdasarkan indikator
pemecahan masalah.
6.  Alokasi Waktu Waktu yang digunakan selama dalam pembelajaran sesuai dengan
dilapangan.
7. Sumber Belajar Sumber belajar berasal dari buku paket dan LKPD yang belum
sesuai dengan keinginan peserta didik dan tujuan pengembangan.
Berdasarkan analisis terhadap disimpulkan bahwa KI/KD pada silabus
silabus pembelajaran di atas dapat sudah sesuai dengan materi pembelajaran
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yakni KD 3.2 yaitu menjelaskan kedudukan
titik dalam bidang koordinat kartesius yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual.
Materi pembelajaran yang diberikan sudah
baik. Pada kegiatan pembelajaran belum
memuat langkah-langkah CTL dan alat
penilaian pada aspek kognitif belum sesuai
dengan indikator pemecahan masalah.
Berdasarkan analisis silabus, maka materi
yang akan dikembangkan dalam LKPD
berbasis CTL adalah materi sistem
koordinat kartesius KD 3.2 menijelaskan
kedudukan titik dalam bidang koordinat
kartesius yang dihubungkan dengan
masalah kontekstual. Pemilihan materi
berdasarkan pendekatan CTL yang
menggunakan permasalahan sehari-hari
dan soal yang disajikan disesuaikan dengan
indikator pemecahan masalah.
Analisis Literatur

Berdasarkan analisis literatur yang
dilakukan, diketahui bahwa buku yang
digunakan di SMPN 8 Payakumbuh adalah
buku matematika kurikulum 2013 dan
lembar kerja peserta didik yang disusun
oleh pendidik. Buku dan LKPD tersebut
belum memfasilitasi peserta didik untuk
menyelesaikan soal pemecahan masalah
dan latihan-latihan soal yang disajikan pada

Sistem
Koordinat

Posisi Titik Posisi Garis '
Titik Asal ' GﬂilSejijat'
Garis
Sumbu-x Berpo?;lig'an
) Garis
Sumbu-y Tegak Lurus

Gambar 2 Peta Konsep pada Buku Teks

Berdasarkan peta konsep buku teks
pada Gambar 2 dapat diketahui bahwa
susunan materi pada materi posisi titik
terdiri dari titik asal, sumbu-x, dan sumbu-
y. Kemudian untuk materi posisi garis

d.

lembar kerja belum disajikan secara
kontekstual, hal ini dikarenakan pendidik
kesulitan untuk mengaitakan masalah
dengan kehidupan sehari-hari. Pendidik
sendiri masih mencari bahan ajar yang
cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran, tidak membosankan, dan
memiliki pembahasan materi yang ringan
namun tepat sehingga dapat dipahami
peserta didik dengan baik. Materi yang

disajikan dalam buku teks, belum
menuntun peserta didik dalam
mengkontruksi  pengetahuan  secara

mandiri dan belum terdapat langkah-
langkah pendekatan CTL. Kemudian dari
segi tampilan, lembar kerja yang digunakan
belum mampu menarik minat belajar
peserta didik karena didesain secara
sederhana.
Analisis konsep

Berdasarkan analisis konsep yang
dilakukan terhadap konsep yang disajikan
pada buku teks yang digunakan oleh
peserta didik kelas VII SMPN 8
Payakumbuh diketahui bahwa konsep
yang diberikan kurang terurut secara
sistematis. Peta konsep tersebut disajikan
dalam Gambar 2 berikut.

Sistem
Koordinat
Kartesius

Posisi Titik pada Posisi
Bidana Koordinat Garis pada

B
Bidang
[— e

Gambar 3 Peta Konsep Sistem Koordinat Kartesius

terdiri dari garis sejajar, berpotongan, dan
tegak lurus. Pada buku teks, materi yang
diajarkan terlebih dahulu adalah materi
posisi titik pada titik asal. Berdasarkan
analisis konsep yang peneliti lakukan, pada
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materi posisi titik terhadap sumbu-x dan
sumbu-y sebaiknya diajarkan terlebih
dahulu. Hal ini dikarenakan topik posisi titik
terhadap sumbu x dan sumbu y merupakan
materi termudah diantara topik lainnya.
Kemudian setelah mempelajari
posisi titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y
peserta didik mempelajari materi posisi
titik terhadap titik asal, disini peneliti
menyajikan satu materi tambahan yaitu
materi posisi titik terhadap titik tertentu
(a,b), agar peserta didik dapat mencapai
kompetensi dasar pada silabus yang
diharapkan. Kemudian posisi garis pada
bidang koordinat diajarkan diakhir karena,
untuk menemukan posisi garis pada bidang
koordinat kartesius peserta didik harus
dapat menentukan posisi titik pada bidang
koordinat baik terhadap sumbu x, y dan
terhadap titik asal (0,0) serta titik tertentu
(a,b) secara preformal agar peserta didik
dapat menentukan posisi garis pada
bidang koordinat. Sebagai contoh peserta
didik harus menentukan posisi 2 titik pada
bidang koordinat agar dapat dibuat garis
diantara ke dua titik, baru sesudah itu
peserta didik dapat menentukan posisi
garis baik terhadap sumbu-x dan sumbu -y.
Berikut konsep-konsep esensial dalam
pembelajaran matematika topik sistem
koordinat kartesius yang peneliti rancang
disajikan dalam Gambar 3 berikut.
Perumusan tujuan pembelajaran
Berdasarkan hasil perumusan tujuan
pembelajaran yang telah  diperoleh
diketahui bahwa tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai pada materi sistem
koordinat kartesius di SMPN 8 Payakumbuh
yaitu:
1. Peserta didik dapat menentukan posisi
titik terhadap titik asal.
2. Peserta didik dapat menentukan posisi
titik terhadap sumbu —x.
3. Peserta didik dapat menentukan posisi
titik terhadap sumbu -y.
4. Peserta didik dapat menentukan posisi
garis pada bidang koordinat.
Dari rumusan tujuan pembelajaran
tersebut dapat diketahui bahwa tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai yaitu ada 4,
dari keempat rumusan tujuan pembelajaran
tersebut belum sesuai dengan kaedah
perumusan tujuan pembelajaran yang mana
harus mencangkup 4 aspek yaitu audience,
behavior, condition, dan degree. Rumusan
tujuan masalah tersebut belum sesuai
dengan analisis konsep yang telah peneliti
lakukan yang mana terdapat 3 konsep yang
belum dirumuskan dalam tujuan
pembelajaran. Dari hasil analisis rumusan
tujuan pembelajaran tersebut, maka
peneliti merumuskan tujuan pembalajaran
yang diharapkan dapat terpenuhi melalui

LKPD berbasis CTL pada materi sistem

koordinat kartesius yaitu :

1) Peserta didik dapat menentukan posisi
titik terhadap sumbu x pada bidang
koordinat dengan benar, setelah
mengamati  suatu  permasalahan
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem koordinat pada LKPD 1.

2) Peserta didik dapat menentukan posisi
titik terhadap sumbu y dengan benar,
setelah mengamati suatu permasalahan
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem koordinat pada LKPD 1.

3) Peserta didik dapat menentukan posisi
titik terhadap titik asal (0,0) dengan
benar, setelah mengamati suatu denah
yang disajikan pada LKPD 2.

4) Peserta didik dapat menentukan posisi
titik terhadap titik tertentu (a,b) dengan
benar, setelah diberikan suatu denah
yang disajikan pada LKPD 2.

5) Peserta didik dapat menentukan posisi
garis terhadap sumbu x dengan benar,
setelah menyelesaikan permasalahan
pada LKPD 3.

6) Peserta didik dapat menentukan posisi
garis terhadap sumbu y dengan benar,
setelah menyelesaikan permasalahan
pada LKPD 3.

Dari hasil analisis yang telah peneliti
lakukan dapat disimpulkan bahwa, 1)
peneliti merasa perlu mengembangkan
LKPD yang dapat menarik minat peserta
didik untuk belajar matematika, 2) LKPD
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yang dikembangkan berisi materi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
dan 3) soal yang diberikan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Karena dalam
pembelajaran, peserta didik cenderung
belajar secara berkelompok, dan senang
berdiskusi mengenai kegiatan sehari-hari,
maka pendekatan yang tepat untuk
mengembangkan LKPD adalah Contextual
Teaching and Learning (CTL). CTL dapat
memfasilitasi karakter peserta didik yang
suka berkelompok, dan berdiskusi, serta
pendekatan tersebut bersifat kontekstual
sehingga cocok  digunakan  untuk
pembuatan soal-soal pemecahan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap kedua dari model ADDIE
adalah tahap design atau perancangan.
Pada tahap ini peneliti mulai merancang
protoype 1 LKPD berbasis CTL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  peserta didik yang akan
disesuaikan dengan analisis sebelumnya
dan merancang instrumen yang akan
digunakan. Berikut penjelasan mengenai
tahap design yang peneliti lakukan.
Penyusunan instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang disusun peneliti
yaitu berupa angket validitas LKPD,
praktitalitas LKPD, dan soal tes
kemampuan pemecahan masalah yang
disusun sebagai alat untuk mengukur
tingkat  kevalidan, kepraktisan, dan
keefektivan LKPD berbasis CTL.
Penyusunan angket dan soal dilakukan
berdasarkan aspek yang disesuaikan pada
kisi-kisi yang dibuat. Berikut kisi-kisi yang
telah disusun:

Tabel 5 Kisi-kisi Lembar Validitas LKPD
No Jenis Penilaian Deskriptor

Kelayakan isi.
Kelayakan penyajian.

1 Materi Penyajian sesuai dengan
indikator Contextual
Teaching and Learning.
Ukuran LKPD.

2 Media Desaian sampul.

Desain isi.

No Jenis Penilaian Deskriptor

Kesesuaian bahasa
dengan karakteristik
SMP.

Kesesuaian kalimat
dengan PUEBI.
Kemampuan bahasa
dapat merangsang
peserta didik.
Kesesuaian bahasa
dengan tingkat
intelektual peserta.

Penilaian
Bahasa

Tabel 6 Kisi-kisi Lembar Praktikalitas
LKPD oleh Pendidik

No Aspek Deskriptor

Kemenarikan desain

1 Tampilan 4 op berbasis CTL.

Kemudahan Kepraktisan penggunaan
Penggunaan LKPD berbasis CTL.

Kesesuaian waktu

3 Waktu pengerjaan LKPD.

Tabel 7 Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas
LKPD oleh Peserta didik

No Aspek Deskriptor

1 Tampilan Kesesuaian tampilan pada
LKPD.

2 Kemudahan Kesesuaian materi pada
Penggunaan LKPD.

Kemudahan memahami
bahasa pada LKPD.

Kejelasan ukuran huruf dan
simbol yang digunakan

Kesesuaian materi dengan
langkah-langkah CTL.

Kesesuaian soal yang
disajikan dengan indikator
pemecahan masalah.

3 Waktu Kesesuaian waktu
pengerjaan LKPD.

Angket validitas LKPD yang
disusun terdiri dari angket untuk ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Sedangkan angket praktikalitas terdiri
dari angket untuk pendidik, dan peserta
didik. Setelah angket validitas dan
praktikalitas disusun, terlebih dahulu
dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing, selanjutnya divalidasi oleh
3 orang validator.
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a.

Menetapkan Struktur LKPD

Pada tahap ini dilakukan
pembuatan LKPD berbasis CTL yang
mulai peneliti lakukan pada tanggal 17
Juni 2019. Desain awal LKPD yang
peneliti susun terdiri dari cover, halaman
judul, kata pengantar, daftar isi,
kompetensi inti, kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, penjelasan
mengenai model CTL, penjelasan
mengenai penemu sistem koordinat
kartesius, peta konsep, kemudian isi
yang terdiri dari: 3 materi yaitu 1) posisi
titik terhadap sumbu x dan sumbu y, 2)
posisi titik terhadap titik asal dan titik
tertentu, dan 3) posisi garis pada bidang
koordinat, bagian akhir terdiri dari
daftar pustaka, serta cover belakang
yang berisikan identitas penulis.
Penulisan dan perancangan LKPD

Penulisan LKPD berbasis CTL
didasarkan pada susunan struktur LKPD
yang telah dibuat. Pada halaman sampul
(cover) memuat judul LKPD, kelas,
sasaran pengguna, dan identitas
pembuat. Berikut tampilan cover yang
telah peneliti rancang dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4 Cover awal prototype 1

Pada halaman judul berisi
informasi mengenai judul LKPD, nama
penulis dan nama pembimbing berikut
tampilan halaman judul disajikan pada
gambar 5.

Lembar Kerja Peserta Didik

( LKPD )

Sistem Koordinat Kartesius

Disusun Oleh : Tuti Azizah
Ukuran Kertas : A4

Margins : (2,54 =« 2,54) cm
Jenis Huruf i Comic Sans MS

Times New Rornarn

Isi Dibuat 1 Microsoft Word 2007

Gambar 5 Halaman Judul Prototype 1

Pada halaman kata pengantar
berisi tinjauan secara umum bagian isi
LKPD, ucapan terimakasih dari penulis,
dan harapan penulis. LKPD berbasis CTL
yang disusun diharapkan dapat menjadi
pedoman dan membantu peserta didik
dalam belajar materi sistem koordinat
kartesius. Tampilan halaman kata
pengantar dapat dilihat pada Gambar 6
berikut.



Pengembangan Perangkat Ajar.... (Tuti Azizah, Nana Sepriyanti, Rivdya Eliza) 67

—_— = — = — = e

KATA PENGANTAR
Bismill shirrshmanirr shim.
Assalamu’alaikum wr. wh.

Syulcur lillzh penulis atas kehadirat Allah SWT, yang telzh
memberikan kelancaran kepada penulis dalam proses pembuatan LKPD Matem atika berbasis
Contextual Teaching and Learning sehingga LKPD ini bisa terselesaikan dan bisa digunalan
oleh kaum idik dalam proses
selalu tercurzhkan kepada Bagmda Nabi Muhammad SAW yang telsh menuntun kita umat
muslim dari zaman jzhiliveh menuju zaman berilmu pengetzhuan.

serta salam semoga

Dalam dunia pendidiksn tentunya sangat penting adanva suatu  buku
penunjang pembantu bagi peserta didik untuk mempermudsh dalam mempelajari suat ilmu
pengetshuan. LKPD Matematika : Teaching and L g (CTL) pada
materi Sistem Koordinat Kartesius mi dih mampu ik pengalaman

pembela;xan vang lebih bermakna kepada peserta didik demgan penyajian permasalshan
dalam hari-hari

gga peserta didik mampu mengkontruksi idmu

pengetzhuzannya sendiri dan mampu m vang ada di 2 dengan
baik dan benar.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan LKPD mi masih banyak kekurangan dan
masih jauh dari kriteria sempuma Oleh karena itu, kritik dan saran yang positif akan penulis

ambil guna memperbaiki LKPD ini

an harinya D

Wassalamua©al aikum wr. wb.

ucapkan. Atas perhatian dan kerjasamanva penulis ucapkan terima kasih.

vang dapat penulis

Gambar 6 Kata Pengantar Prototype 1

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan
dilakukan formative evaluation terhadap
prototype 1. Formative evaluation terdiri
dari self evaluation (evaluasi sendiri), dan
expert reviews (penilaian para ahli).
Prototype 1 vyang telah dirancang,
dievaluasi sendiri, kemudian divalidasi oleh
5 orang validator. Berikut hasil
pengembangan LKPD pada tahap self
evaluation (evaluasi sendiri), dan expert
reviews (penilaian para ahli).

a. Evaluasi Sendiri (Self Evaluation)

Hasil rancangan bahan ajar LKPD
berbasis CTL dievaluasi sendiri sebelum
diserahkan kepada ahli, self evaluation
dilakukan pada tanggal 26 Juni 2019.
Desain awal prototype 1 pada tahap ini

«ml’m(mﬂrﬂ'm

Untsk Peserts Didik Kelos VIl Semester |

Sebelum
Gambar 7 Cover awal prototype 1 sebelum dan sesudah direvisi

Peneliti menambahkan
penjelasan mengenai langkah-langkah

dievaluasi  sendiri  oleh  peneliti
menggunakan pedoman evaluasi diri,
kemudian dianalisis dan  direvisi
berdasarkan hasil evaluasi diri tersebut
sehingga didapatkan prototype 2.
Penilaian  evaluasi diri  terhadap
prototype 1 dinilai dari 3 aspek, yaitu
aspek materi, media, dan bahasa. Hasil
dari self evaluation yang peneliti lakukan
pada bagian cover prototype 1 yaitu
mengubah tampilan cover yang tadinya
memiliki gambar ilustrasi yang tidak
sesuai dengan materi sistem koordinat.
Berikut hasil revisi pada bagian cover
berdasarkan penilaian pada tahap self
evaluation yang peneliti lakukan
disajikan pada gambar 7.

Nama
No.

Kelas. :
Sekolah :

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Sesudah

CTL yang digunakan pada LKPD agar
peserta didik yang belum mengerti apa
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itu pendekatan CTL dapat membaca
penjelasannya terlebih dahulu pada
halaman penjelasan yang disediakan.

Berikut tampilan halaman penjelasan
mengenai CTL dapat dilihat pada
gambar 8.

Contextual Teaching and Learning

Made| Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah korsep belaj Jar
yurg membartu perdidik mengaithan materi pembelajaran dergan situasé
:dum ryata peserta didik, dan mendororg peserta didik membuat hubungar
antana pengetahuan yang dimiliki dan perenapanaya dalam kehidupan peseric
f;iidik sebagal anggota keluarga dan masyarakat. Mode! CTL serdiri dilakukar
idergqn melibathan kamparer-komparen pembelajaran yarg efektif, yaihé
hortrukivisme, inkuiri (meremukan), questioning (bertarya), learming
%;ommunify {masyarakat belojar), pemadelan, refleksi, dan penilaiar
i.%ebemmyu. Dalam pemek'mh n, pmiidik harya berperan sebcgug

belﬂ jar secana akiif. Pendidik harus dapat wgamhkun kegiatan helujaf
?esem didik, fervtama pada mateni sistem koordinat kartesius. '

Gambar 8 Tampilan halaman penlelasan CTL

2. Expert Review (Penilaian para ahli)

Expert review bertujuan untuk
mengetahui kevalidan dan kelayakan
LKPD berbasis CTL dengan «cara
memvalidasi LKPD kepada lima orang ahli.
Tahap ini dilakukan pada tanggal 2 juli
2019. Berikut hasil revisi pada saat validasi

LANGKAH-LANGKAH CTL

Setelah Ananda mengamati permasalaban di afos yang berkaitar
dengan sistern  koordinat apakah  Anan engetahu
bagaimana menentukan posisi titik ter m ¥
Jika belurm, Ananda dapat bertanya REPW!

Sebelum Revisi

{angkah-iangkah ~pengerjaan  LKPG
berbasis Conrexvwal Teaching and
L earming

1. Konmruktivisme. peserta didik
difunfut untuk membangun
pengetahuan awal ferhadap materi
yarg akan dipela jari dergan diberikan
rangsargan-rangsangan yang akan
menstimulus peseria didik uniuk
menrkonstruksi pengetahuan.

. Inguiry. peserta didik meremulan
sendiri karsep yarg akandicapai
dergan mengerjakan beberapa
perianyaan secana mandiri.

5. Questioning, peserta didik

menanyakan materi yarg belum

dipahami kepada perdidik.

Learning Comumty. peserta didik

merngerjakan soal-soal pada LKPD

secara berkelompok.

. Modeliing pendidik berperan sebagai
madel dalam pembelgjanan {fidak
dicantumkar dalam LKPD).

. Refleksi. peserta didik menyimpulian
materi sebagai pertanda bahawa

o

w

o

peserta didik teiah memahami materi.

. Aurentic Assesmen’, peserta didik
mergerjakan latihan soal secara
mandiri.

y

LKPD berbasis CTL dari ketiga aspek yakni
materi, konstruksi/media, dan bahasa.
Berikut hasil revisi pada aspek materi
dapat dilihat pada gambar 9.

Seteloh Ananda mengamati permasalahan di atas yang berkaitan dengan sistem;
koordinat apakah Ananda mampu mengetahui bagnimana menentukan posisi titik
terhadap sumbu x dan sumbu y? Jika belum, Anonde dopat bertanyo kepode

Pendidik mengenai hal tersebuf n menulishon pertanyoon poda titik-titik
barihﬁk/

Setelah Revisi

Gambar 9 Hasil revisi aspek materi

Salah satu saran dari validator
terkait aspek materi yaitu pada bagian
langkah questioning atau bertanya agar
diberikan ruangan atau bagian kosong
untuk peserta didik menuliskan
pertanyaan terkait materi yang masih
belum dipahami. Berdasarkan saran
tersebut peneliti memberikan ruangan
dengan memberikan titik-titik

bersambung seperti yang biasanya
digunakan untuk menuliskan jawaban
soal. Kemudian peneliti memodifikasi
petunjuk  perintah yang tadinya
meminta peserta didik untuk bertanya
kepada pendidik menjadi bertanya
kepada pendidik sekaligus dengan
menuliskan pertanyaannya pada
ruangan yang telah disediakan.
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kontekstual seperti pada gambar 10
berikut.

Selanjutnya revisi peneliti lakukan pada
materi yang menurut validator kurang

" Setelah Ananda memahami permasalahan pada Sambar L2, selanjuine
agar Aranda dapat Iei:-ih memahami dalam merentukan posisi fitik terhadap
sumbu x dan sumbu y, coba Ananda amati posisi Rumah Sakit, Kantor
¥ecamatan, Lapangan Basket, dan Lapangan Yali terhadap sumbu x dan sumix
y pada Sambar L3 Bidang Koordinat Karfesius berilut dengan feliti !

sy
Ras

Lopmgan Basley  ghid

¥
I o Auomh Sakiu

N,

-«'.',m.nr ¥Frecomnm

7
L}
3
44
&
1
1

1
EEEEEEEEERE T3 34350 + 8 4v1mnimris’

Emk
I.ﬂ

F:_.__#'n.'m Prodidikan
R
Sambar 1.3 Bidang Koardirat Kartesius
Gambar 10 Hasil revisi aspek materi

Fekelab

W

by b e L

Pada awalnya ilustrasi mengenai
penempatan lokasi pada bidang
koordinat kartesius hanya berupa titik-
titik seperti titik A, B,C, dan seterusnya.
Hal ini dianggap belum kontekstual,
atau dengan kata lain belum terlihat
berkaitan dengan kehidupan sehari-
sehari. Menurut validator sebaiknya
berikan ilustrasi seperti denah lokasi
yang ada disekitar tempat tinggal atau
seperti yang ada di kartu undangan.
Berdasarkan saran dari validator
tersebut, peneliti akhirnya merevisi
permasalahan dengan perintah untuk
menentukan posisi rumah sakit, kantor

kecamatan, dan lokasi lainnya serta
memberikan gambar sesuai dengan
lokasi. Revisi juga peneliti lakukan pada
soal. Menurut validator, dikarenakan
LKPD yang dikembangkan bertujuan
untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah, sebaiknya disetiap
soal diberikan langkah-langkah
penyelesaian sesuai dengan indikator
pemecahan masalah seperti memahami
masalah dengan cara menemukan
informasi-informasi yang ada pada soal.
Berikut hasil revisi berdasarkan saran
validor dapat dilihat pada gambar 11.

Berdasarkan informasi diatas, gambarlah titik-titik tersebut ke dalom
koordinat kartesius kemudian tenfukan:

a.Jarak planet Bumi terhadap Sumbu-X.

b. Jarak planet Jupiter terhodap Sumbu-Y.

Jawab:
Lelesailkankh soal di atas dengan menggurakan  langloh-labghak
lesaian masalah di bawah ini !

Apa saja informasi yang Ananda peraleh dari masalah di atas ?

| bikerghui

Dvitamyakan

-

Gambar 11 Hasil revisi aspek materi



Hasil revisi lainnya yaitu peneliti
memperbaiki materi yang dirasa belum
cocok dengan langkah-langkah CTL.
Materi yang peneliti sajikan pada LKPD
terlalu to the point, sehingga peserta
didik kurang mandiri dalam memahami
materi. Padahal tujuan pengembangan
ini dilakukan agar peserta didik secara
mandiri menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Menurut  validator pada langkah
kontruktivisme sebaiknya membangun
pengetahuan peserta didik berdasarkan
pengalaman yang dialami peserta didik
sebagai hasil interaksinya dengan
lingkungan sekitar. Hal ini sejalan
dengan pandangan Sumiati (2009) yang
mengatakan bahwa teori belajar
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kontruktivisme membantu peserta didik
untuk lebih mandiri. Berdasarkan saran
tersebut, peneliti merevisi langkah
kontruktivisme dengan tujuan agar
peserta didik dapat menemukan dan
menerapkan ide pikiran mereka sendiri.
Guna membantu dan membimbing
peserta  didik untuk  mencapai
pemahaman terhadap materi posisi
garis terhadap sumbu x dan y, disajikan
ilustrasi gambar senar gitar, tiang
bendera, dan rel kereta api kemudian
peserta didik menentukan mana

ilustrasi menggambarkan garis yang
sejajar, tegak lurus serta berpotongan
sesuai pemahaman peserta didik. Hasil
revisi dapat diliahat pada gambar 12
berikut.

Cermati panagraf berikut dengan baik
untuk mergkontruksi pengetahunn
Anarda

" Pada pembelajaran sel '
nerenfukan posisi titik terhadap fitik asal {0,0) dan fitik ferfentu {a.b) pada
KPD 2. Sekararg Aranda akan digjek uniuk mengetahui baguimn!x
nereniukan pasisi garis Terhadap sumbu x dan sumbu y. Ketika belajar d
Sekolah Dasar (SD), Aranda felah mergenal garis sejajar, fegak lurus, dar
uling berpotorgan. Perhatikanlah gambar berikut dan terfukan gambar yang
nemiliki garis sejajar, fegak lurus dan berpatongarn !

Gambar 12 Hasil revisi aspek materi

Salah satu saran dari validator
terkait aspek media yaitu pada bagian
cover diberilogo tut wuri handayani, dan
usahakan untuk menggunakan warna
yang cerah agar memberi kesan menarik
dan menyenangkan. Apalagi anak-anak

usia dini cenderung tertarik dengan buku-
buku yang visualnya menarik serta lebih

menampilkan  gambar-gambar  yang
sesuai dengan isi LKPD seperti
menampilkan  gambar peta yang

merupakan salah satu aplikasi dalam
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kehidupan nyata dari materi sistem
koordinat kartesius. Berdasarkan saran
dari validator maka peneliti merevisi
tampilan cover pada LKPD dengan
mengubah desain baik dari segi
penulisan, gambar/simbol yang mewakili
materi yang ingiP disampaikan dgn

o

D
B

Sebelum Revisi
Gambar 13 Cover awal prototype sebelum dan sesudah direvisi

Salah satu saran dari validator
terkait aspek bahasa yaitu hindari
penggunaan tanda baca yang berlebihan
seperti tanda seru (!) dan tanda titik (.)
sertatanda Tanya (?) yang berulang-ulang
karena tidak sesuai dengan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).
Selalu konsisten dalam setiap
penggunaan kalimat atau kata, misal jika
ingin menggunakan kata sapa ananda
gunakan kata sapaan itu secara konsisten
hingga akhir pada LKPD. Setelah
dilakukannya revisi terhadap LKPD
berbasis CTL berdasarkan kritik dan saran
dari para ahli (validator), selanjutnya
peneliti menghitung  validitas LKPD

menambahkan lambang tut  wuri
handayani sebagai semboyan pendidikan
serta logo kurikulum 2013. Selanjutnya

revisi terkait aspek bahasa dapat dilihat
pada gambar 13 berikut.

LKPR, P

(LEMBAR KERJA PESHFA DIDIK
Berbasis Contextual Teaching- 2l e,

SISTEM KOORDI

Peserta Didik Kelas VIIl Semester 1

Nama
No.

Kelas. :
Sekolah :

CREATED BY: TUTI AZIZAH SMP/MTS

Setelah Revisi

berbasis CTL dengan cara menjumlahkan
semua skor yang diperoleh dari lembar
validitas yang telah diisi oleh validator.
Kemudian mengitung nilai skor dengan
rumus data nilai akhir, dan
mencocokannya dengan kriteria nilai
kevalidan yang telah  ditentukan.
Sehingga didapatkan skor rata-rata
84,66% yang memenuhi kriteria “sangat
valid” dengan perolehan skor 83,67% dari
aspek materi, 85.94% dari aspek media,
dan 84.38% dari aspek bahasa. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis CTL yang dikembangkan sangat
valid dan layak digunakan di lapangan.
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“"nu j;e,m

o

A

\!

Toukeh Aoro
Apa Th Berkemah?

Gambar 2.1 Perkemahan

i Gamhar 2 1 Derkemahan
Setelah Revisi

Sebelum Revisi

Gambar 10 Hasil revisi aspek bahasa
4. Tahap Implementasi (Implementation) orang pendidik yang mengajar
Setelah LKPD berbasis CTL direvisi matematika di SMPN 8 Payakumbuh
dan dinyatakan valid pada tahap develop, secara satu per satu. Sebelum dilakukan
selanjutnya dilakukan one-to-one wawancara, peneliti memberikan LKPD
evaluation (evaluasi satu-satu), dan small berbasis CTL yang telah divalidasi oleh

group pada tanggal 26 Agustus 2019. validator kepada pendidik untuk
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: diamati, kemudian pendidik
a. Uji praktikalitas dengan one-to-one diwawancari untuk memberikan

evaluation tanggapan dan saran perbaikan

Setelah LKPD dinyatakan valid,
maka tahap selanjutnya  yaitu
melakukan uji praktikalitas dengan one-
to-one evaluation. One-to-one evaluation
dilakukan dengan mewawancarai 3

mengenai LKPD berbasis CTL yang telah
diamati. Adapun saran yang diberikan
oleh pendidik dapat dilihat pada gambar
gambar 11 berikut.

w

<4

A(5. 5)
a

Sy

(4. 0)
L T [ S

pesce

Gambar 2.3 Keordinat titik-tik pada bidang Koordinat

pada tabel yang telah tersedia berikut secara mandiri |

Posisi Titik terhadap titik

Keterangan D Keterangan

Dari Gambar 2.3 Bidang Koordinat Kartesius coba Anand
tuliskan posisi titik-titik pada Gambar 2.3 yang Ananda ketahu

Ayo kerjakan bersama kelompokmu !
1. Amati gambar 15 sketsa pemberhentian kapal pada beberapa pulau
berikut secara teliti |

Tentukanlah posisi titik yang ada pada Gambar 1.5 terhadap sumbu
dan sumbu y dan berilah keterangan pada tabel di bawah ini !

e

Gambar 15 Sketsa Pemberhentian Kapal

Titik

Koordinat

Keterangan

Titik A

()]

Titik A berjarak 7 satuan ke kiri dari sumbu y dan
berjarak 7 satuan ke atas dari sumbu x,

Titik B

(-64)

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Gambar 11 Hasil revisi one-to-one evaluation

Berdasarkan saran dari pendidik
untuk penyajian soal agar menggunakan
kalimat yang jelas dan dapat menuntun
peserta didik walaupun tidak secara
keseluruhan dituntun karena peserta
didik dituntut untuk mandiri dalam

menjawab soal dengan baik. Pada
gambar 11 sebelum revisi, pendidik
merasa peserta didik akan kesulitan
dalam menjawab soal pada tabel yang
disediakan karena hanya menampilkan
nama titik dan posisi titik terhadap titik



Pengembangan Perangkat Ajar.... (Tuti Azizah, Nana Sepriyanti, Rivdya Eliza) 73

yang lain tanpa mengetahui apa maksud
tujuannya. Alangkah lebih baiknya soal
yang diberikan memiliki maksud yang
jelas dan tepat, seperti gambar 11
setelah revisi, terlihat peserta didik
dituntut untuk menentukan jarak titik B
jika dihitung dari sumbu x dan sumbu y,
dan setelah mengetahui jaraknya dapat
menentukan koordinat titik tersebut
dengan benar sesuai dengan arahnya,
apabila arahnya ke kiri terhadap sumbu
x berarti jaraknya bernilai negatif dan
arahnya ke bawah terhadap sumbu y

Sebelum Revisi
Gambar 12 Hasil revisi small group evaluation

Berdasarkan uji praktikalitas pada
small group diketahui bahwa pada
gambar 12 sebelum revisi perintah soal
jika ada garis a melalui titik B(4,5), dan
titik C (4, —5), tentukan kedudukan garis
tersebut terhadap sumbu X dan sumbu Y
dan kalimat perintah  dibawahnya
berbunyi berdasarkan gambar yang
ananda buat di atas, tuliskan cerita
ananda mengenai kedudukan garis a
terhadap sumbu x, dan kedudukan garis a
terhadap sumbu y. kalimat perintah yang
pertama memiliki arti dan maksud yang
sama dengan kalimat kedua sehingga
peserta didik banyak yang bingung harus
menjawab dengan jawaban yang sama
atau dengan jawaban yang berbeda, oleh
karena itu peneliti merevisi soal tersebut
dengan perintah menentukan kedudukan
garis terhadap sumbu x dan sumbu vy

bernilai negative, untuk arah sebaliknya
bernilai positif.

. Uji Praktikalitas dengan small group

evaluation

Setelah LKPD berbasis CTL
direvisi berdasarkan masukan one-to-
one evaluation, selanjutnya LKPD
tersebut diujicobakan pada kelompok
kecil (small group evaluation) pada
tanggal 28 Agustus 2019. Dari ujicoba
small group didapatkan beberapa
perbaikan soal Adapun revisi yang
peneliti lakukan pada tahap ini dapat
dilihat pada gambar 12 berikut.

Setelah Revisi

tanpa menuliskan kembali perintah soal
yang lainnya untuk menceritakan
kedudukan garis tersebut karena
dianggap memiliki makna yang sama.
Setelah  dilakukannya  revisi
terhadap LKPD berbasis CTL berdasarkan
kritik dan saran pada tahap small group
selanjutnya peneliti menghitung
praktikalitas LKPD berbasis CTL dengan
cara menjumlahkan semua skor yang
diperoleh dari lembar praktikalitas yang
telah diisi oleh peserta didik. Kemudian
mengitung nilai skor dengan rumus data
nilai akhir, dan mencocokannya dengan
kriteria nilai kepraktisan yang telah
ditentukan. Sehingga didapatkan skor
rata-rata 85,5%. yang memenuhi kriteria
“sangat praktis” dengan perolehan skor
89,12% dari lembar praktikalitas pendidik,
dan 81,93% dari lembar praktikalitas
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C.

peserta didik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis CTL
yang dikembangkan sangat praktis dan
mudah digunakan untuk menunjang
peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah.
Uji Efektivitas

Keefektivan LKPD berbasis CTL
materi sistem koordinat kartesius dilihat
dari hasil tes kemampuan pemecahan
masalah peserta didik yang diberikan di
akhir pertemuan pada tahap small
group, tes ini dilakukan pada tanggal 13
September 2019. Kemampuan
pemecahan masalah ini dapat dilihat
dari kemampuan peserta  didik
memberikan jawaban sesuai dengan
rubrik penilaian indikator pemecahan
masalah. Tes kemampuan pemecahan
masalah yang diberikan berupa tes
uraian yang terdiri dari 5 butir soal
dengan waktu pengerjaan yaitu 90
menit. Soal tes mencakup 4 indikator
kemampuan pemecahan masalah yaitu:

1) memahami masalah, 2)
merencanakan penyelesaian masalah, 3)
menyelesaikan masalah sesuai

perencanaan, dan 4) memeriksa kembali
hasil yang diperoleh.

Hasil ujian tes kemampuan
pemecahan masalah menunjukkan pada
indikator  kemampuan pemecahan
masalah yang pertama yaitu memahami
masalah, peserta didik memperoleh
ketuntasan 87,78 %. Pada indikator yang
kedua yaitu merencanakan
penyelesaian, peserta didik
memperoleh ketuntasan 89,44 %. Pada
indikator yang ketiga yaitu
melaksanakan rencana, peserta didik
memperoleh  ketuntasan 92,78 %.
Sedangkan pada indikator yang
keempat yaitu memeriksa kembali,
peserta didik memperoleh ketuntasan
75%. Penyajian persentase keberhasilan
kemampuan  pemecahan  masalah
disajikan dalam bentuk histogram dapat
dilihat pada Gambar 7 berikut.

pemecahan masalah
100

80

60

40

20

0

Histogram Nilai Indikator Kemampuan

= Memahami
masalah

® Merencanakan
penyelesaian

= Melaksanakan
rencana

B Memeriksa
kembali

Gambar 7 Histogram Nilai Indikator kemampuan pemecahan masalah

Berdasarkan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah
peserta didik setelah menggunakan
LKPD  matematika  berbasis CTL 5.
diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,25,
dan 80 % peserta didik mencapai nilai
tuntas. Hal ini menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
berada pada kategori sangat berhasil
dan memenuhi kriteria sangat efektif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis CTL yang dikembangkan telah

efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi sebenarnya
telah dilakukan sepanjang pelaksanaan
tahap analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (develop), dan
implementasi  (implementation). Pada
tahap analisis telah dilakukan analisis
kebutuhan terhadap pengembangan
LKPD berbasis CTL terkait pengetahuan,
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sikap yang harus dimiliki peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran pada
materi sistem koordinat kartesius.
Disamping itu evaluasi juga dilakukan
dengan cara melihat hasil tes kemampuan
pemecahan masalah yang diperoleh.
Karena nilai tes yang diperoleh adalah
86,25 berada di atas KKM yaitu 78, maka
LKPD berbasis CTL dinyatakan efektif
untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah.

Pembahasan

Proses pengembangan LKPD berbasis CTL
dimulai dengan menyusun lembar penilaian
validasi LKPD berbasis CTL dan pedoman
wawancara pada tahap one-to-one evaluation,
kemudian  menyusun lembar penilaian
kepraktisan penggunaan LKPD berbasis CTL
oleh pendidik maupun peserta didik pada saat
uji coba kepraktisan. Hasil analisis kevalidan
dari ketiga aspek yakni aspek materi, media,
dan bahasa menunjukkan LKPD berbasis CTL
mendapatkan skor rata-rata 83,67% dengan
perlu adanya sedikit revisi. Hasil respon peserta
didik dan peserta didik pada saat uji kepraktisan
menyatakan bahwa LKPD berbasis CTL sangat
praktis digunakan dengan presentase skor rata-
rata sebesar 85,5%. Hasil produk
pengembangan dinyatakan valid dan layak
digunakan ketika hasil persentase lebih dari
61%. (Akbar, 2013). Ini berarti LKPD berbasis CTL
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
valid dan praktis.

Berdasarkan wuraian tersebut diketahui
bahwa LKPD berbasis CTL valid dan praktis
digunakan pendidik maupun peserta didik
untuk  menunjang proses pembelajaran
berbasos CTL serta dapat membantu peserta
didik dalam melatih dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini
juga pernah dilakukan oleh Silvianti (2017)
dengan penelitian pengembangan yang sama
namun dengan materi yang berbeda yaitu
materi bangun ruang yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
komunikasi matematis dan self-efficacy peserta
didik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
hasil validasi LKPD berbasis CTL yang

dikembangkan berada pada kategori layak
digunakan dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemeahan masalah. Penelitian ini
juga pernah dilakukan oleh Novisa (2015) yang
menyimpulkan bahwa LKPD matematika
berbasis CTL memenuhi kriteria sangat valid
dengan skor rata-rata 4,37.

Efektivitas LKPD berbasis CTL dilihat dari
hasil tes pemecahan masalah sesudah
menggunakan LKPD berbasis CTL. LKPD
dikatakan efektif jika hasil belajar peserta didik
sesudah menggunakan LKPD berbasis CTL
memperoleh nilai lebih besar atau sama
dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yaitu 75 (nilai > KKM) dan berhasil
secara klasikal jika minimal 80 % peserta didik
mencapai nilai tuntas (WIdoyoko, 2014)..
Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah peserta didik setelah
menggunakan LKPD matematika berbasis CTL
diperoleh nilairata-rata sebesar 86,25, dan 80
% peserta didik mencapai nilai tuntas. Hal ini
menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik berada pada kategori
sangat berhasil dan memenuhi kriteria sangat
efektif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan LKPD berbasis CTL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi sistem
koordinat kartesius yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis CTL memenuhi kriteria
valid dilihat dari penyajian materi pada
LKPD yang telah sesuai dengan
kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator  yang  ditetapkan.  Aspek
konstruksi pada LKPD telah mencakup
tahap-tahap  pendekatan  Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang telah
ditetapkan sebelumnya pada
pengembangan LKPD. Penggunaan
bahasa pada LKPD telah memenuhi
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) yang baik dan benar. Ini terbukti
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dari hasil validasi yang divalidasi oleh 5
orang validator. Sehingga LKPD yang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat
valid dengan rata-rata skor 84,66 %.

2. Karakteristik lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis CTL memenuhi kriteria
praktis  dilihat dari LKPD  yang
dikembangkan mudah digunakan, mudah
dipahami, menyenangkan, alokasi waktu
dalam penggunaan LKPD efektif dan dapat
dijadikan bahan ajar pendamping buku
teks. Hal ini terbukti dari hasil praktikalitas
LKPD berbasis CTL yang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat praktis dengan
skor rata-rata 89,12% untuk pendidik dan
81,93% untuk peserta didik. Kemudian
berdasarkan wawancara dengan 3 orang
guru diperoleh bahwa LKPD berbasis CTL
memenuhi  kriteria  praktis  setelah
dilakukan sedikit revisi pada masalah di
LKPD.

3. Karakteristik lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis CTL untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah kelas VIII
SMP memenuhi kriteria efektif dilihat dari
hasil tes kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dengan nilai rata-rata berada
di atas KKM atau berada pada kategori
berhasil. Hal ini terbukti dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah 12 orang
peserta didik setelah menggunakan LKPD
berbasis CTL pada materi sistem koordinat
kartesius memenubhi kriteria sangat efektif
dengan skor rata-rata 86,25 % berada diatas
KKM atau berada pada kategori sangat
berhasil.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh
dari penelitian ini disarankan bahwa LKPD
berbasis CTL yang dikembangkan, dapat
dijadikan bahan ajar pendamping buku teks
bagi pendidik. Peserta didik juga diharapkan
dapat menjadikan LKPD tersebut sebagai
bahan ajar untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah. Bagi peneliti selanjutnya
diharaplan Sebaiknya untuk melakukan ujicoba

LKPD pada satu kelas atau lebih dengan materi

ujicoba yang lebih beragam sehingga dapat

memaksimalkan potensj pada peserta didik

dalam belajar dan meminimalisir kekurangan
pada LKPD yang peneliti kembangkan saat
sekarang ini, dikarenakan ujicoba LKPD
berbasis CTL ini hanya dilakukan terhadap 6
orang peserta didik pada tahap one-to-one
evaluation dan 12 orang peserta didik pada
tahap small group serta hanya
mengembangkan pada satu materi yaitu sistem
koordinat kartesius.
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